
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
BAB 5 KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1. Wujud Budaya Bali dalam Taman Dedari

Taman Dedari mencerminkan wujud budaya Bali melalui penerapan konsep

arsitektur yang selaras dengan filosofi Bali pada tata ruang, sosok, material, dan ornamen.

Berdasarkan teori budaya Koentjaraningrat, budaya memiliki tiga wujud yaitu sistem

nilai/makna, sosial, dan fisik. Restoran Taman Dedari berhasil menggabungkan ketiga

wujud ini dengan harmonis, menciptakan lingkungan yang tidak hanya estetis tetapi juga

bermakna secara spiritual dan sosial.

Penerapan konsep "Manik Ring Cucupu" terlihat jelas dalam tata ruang dan sosok

Restoran Taman Dedari yang menghormati keseimbangan alam. Restoran ini dirancang

dengan meminimalkan perubahan lanskap asli dan menempatkan bangunan serta

fasilitasnya sesuai dengan aliran energi alam, menciptakan harmoni dengan topografi

lingkungan sekitarnya.

Konsep "Desa Kala Patra" diimplementasikan dengan menyesuaikan arsitektur

tradisional Bali terhadap kebutuhan modern tanpa menghilangkan esensi budaya Bali. Hal

ini tampak pada penggunaan material modern yang tetap mempertahankan pola dan

bentuk tradisional, menciptakan interpretasi modern dari wujud budaya Bali.

Filosofi "Tri Hita Karana" terwujud dalam hubungan harmonis antara manusia

dengan Tuhan, manusia dengan alam, dan manusia dengan sesama. Restoran ini

mempraktikkan hubungan manusia dengan Tuhan melalui pemberian sesajen dan

keberadaan patung-patung Dedari sebagai ornamen spiritual. Hubungan manusia dengan

alam dijaga dengan menjaga area hijau dan menggunakan vegetasi lokal, sementara

hubungan antar manusia diwujudkan dalam lingkungan sosial yang inklusif dan terbuka

bagi semua kalangan.

5.1.2. Wujud Budaya Bali membentuk Suasana Taman Dedari

Penerapan sejarah Taman Dedari membentuk suasana Restoran Taman Dedari

secara signifikan. Legenda Rsi Markandeya dan filosofi leluhur Desa Kedewatan menjadi

landasan utama dalam menciptakan suasana sakral dan spiritual. Patung Dedari bukan

hanya elemen dekoratif, tetapi juga menjadi pusat spiritual yang diberi sesajen dan

upacara adat, menciptakan suasana yang penuh dengan esensi dan identitas tempat.
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Sejarah juga berperan signifikan dalam membentuk suasana Restoran Taman

Dedari. Transformasi dari restoran biasa menjadi destinasi spiritual dan budaya berakar

pada legenda Rsi Markandeya dan Desa Kedewatan, yang menghidupkan kembali

nilai-nilai leluhur. Patung Dedari tidak hanya berfungsi sebagai ornamen, tetapi juga

sebagai elemen yang menguatkan 'sense of place'.

Menurut teori "Sense of Place" oleh Fritz Steele dan Yi-Fu Tuan, penerapan

budaya bali pada sistem fisik, sosial, dan makna Taman Dedari berperan penting dalam

menciptakan esensi dan identitas Restoran Taman Dedari. Spirit of Place dan Setting yang

dihasilkan oleh elemen-elemen seperti tata ruang, sosok, dan ornamen menambah dimensi

esensial yang mendalam, menciptakan suasana spiritual dan rasa kagum.

Penerapan budaya Bali meningkatkan pengalaman visual, sentuhan, dan

pergerakan di Taman Dedari. Pengunjung merasakan suasana sakral melalui persepsi

visual yang mengagumkan, pemberian sesajen yang menciptakan atmosfer spiritual, dan

interaksi dinamis dengan ruang fisik yang dirancang untuk mengarahkan aliran

pergerakan. Suasana yang terbentuk mencerminkan perpaduan memori, persepsi, dan

interpretasi yang menjadikan Taman Dedari sebagai tempat yang unik dan istimewa.

5.2. Saran

Penelitian mengungkapkan beberapa aspek yang penting dalam memahami wujud

budaya Bali dalam arsitektur Restoran Taman Dedari. Namun, perlu diakui bahwa masih

terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya. Salah satu

keterbatasan yang mungkin dapat diperluas adalah dalam menggali perspektif dan

pengalaman langsung dari masyarakat setempat dan para pengunjung.

Dalam penelitian mendatang, disarankan untuk melanjutkan eksplorasi lebih lanjut

tentang interaksi antara wujud budaya Bali dengan elemen-elemen arsitektur dalam

konteks yang lebih luas. Penelitian dapat melibatkan analisis lebih mendalam terhadap

pengaruh budaya Bali dalam pembentukan identitas visual dan pengalaman pengunjung

pada berbagai destinasi wisata dan fasilitas publik di Bali.

Selain itu, penelitian dapat menggali lebih jauh dampak dari penerapan

konsep-konsep filosofis Bali dalam arsitektur modern, serta potensi untuk memperkuat

hubungan antara budaya lokal dengan pembangunan berkelanjutan. Dengan memperluas

cakupan dan mendalamkan analisis, penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi

yang lebih substansial dalam memperkuat identitas budaya Bali dan bagi pelestarian

budaya Bali dalam konteks arsitektur modern.
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GLOSARIUM

Bale Banjar Bangunan tradisional Bali, berbentuk persegi panjang terbuka ke segala

arah, ruang berinteraksi/beraktivitas, pertemuan adat, dan kegiatan bisnis ekonomi;

produksi, distribusi hingga konsumsi.

Bhuana Agung Dalam Manik Ring Cucupu, merujuk pada dunia besar, yang

melambangkan alam semesta. Alam diibaratkan sebagai wadah (cucupu atau rahim ibu).

Bhuana Alit Dalam Manik Ring Cucupu, merujuk pada dunia kecil, yang melambangkan

diri manusia. Manusia diibaratkan sebagai isi (manik atau janin).

Bhuah-loka Dalam konsep Bali, Bhuah-loka merujuk pada dunia tengah, dunia manusia

tempat kehidupan berlangsung.

Bhur-loka Dalam konsep Bali, Bhur-loka merujuk pada dunia bawah atau dunia material.

Dedari Dalam istilah Bali, Dedari adalah putri atau dewi dari kayangan.

Desa Kala Patra Konsep Bali yang bermakna harmoni kehidupan, melalui re-interpretasi

dan adaptasi dengan tempat kita berada (desa), waktu kita berada (kala), dan (patra) yang

mengacu pada keadaan atau situasi kita berada.

Fenomenologi Pendekatan filosofis yang menekankan pada studi pengalaman sadar dari

perspektif orang pertama, sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memahami

makna pengalaman individu.

Kekarangan Ragam hias fauna diambil dari fauna khayalan berbentuk bagian kepala

binatang yang distilir/dideformasi.

Keketusan Ragam hias flora mengambil bagian terpenting dari suatu tumbuh-tumbuhan

yang dipolakan berulang.
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Manik Ring Cucupu Konsep Bali yang bermakna keharmonisan-keselarasan alam.

Menekankan keseimbangan dan keselarasan antara manusia dan alam dengan menjaga

keharmonisan yang ada.

Palemahan Bagian dari filosofi Tri Hita Karana yang merujuk pada hubungan harmonis

antara manusia dengan lingkungan atau alam sekitarnya.

Parahyangan Bagian dari filosofi Tri Hita Karana yang merujuk pada hubungan

harmonis antara manusia dengan Tuhan.

Pawongan Bagian dari filosofi Tri Hita Karana yang merujuk pada hubungan harmonis

antara manusia dengan manusia lainnya.

Pepatraan Ragam hias flora berwujud gubahan-gubahan keindahan yang diambil dari

bentuk-bentuk flora. .

Sanga Mandala Konsep zonasi Bali pembagian ruang sembilan zona berdasarkan

orientasi bumi dan matahari menjadi; delapan arah mata angin dan satu dipusat (natah).

Swah-loka Dalam konsep Bali, Swah-loka merujuk pada dunia atas atau dunia spiritual,

tempat para dewa dan makhluk suci berada.

Tri Hita Karana Filosofi Bali yang bermakna penyebab

kebahagian-kedamaian-kemakmuran. Melalui hubungan seimbang-harmonis antara

manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan.

Tri Loka Konsep Bali yang bermakna tiga lapisan alam, pembagian tiga zona vertikal

antara; Bhur Loka (alam bawah), Bhuah Loka (alam tengah), dan Swah Loka (alam atas).

Tri Mandala Konsep zonasi Bali pembagian ruang berdasarkan arah gunung (timur) dan

laut (barat) menjadi tiga zona: Nista ( luar), Madya ( tengah), dan Utama ( inti).

Undagi Istilah untuk ahli bangunan atau arsitek tradisional Bali yang bertanggung jawab

atas desain dan konstruksi bangunan sesuai dengan aturan adat dan agama.
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